BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, maka

dapat disimpulkan bahwa:

1.

Penerapan model pembelajaran contextual teaching and learning
(CTL) memberikan pengaruh terhadap kemampuan berpikir
analitis siswa pada materi barisan dan deret. Hal ini dibuktikan
pada hasil uji hipotesis menggunakan uji Mann—Whitney, yang
menunjukkan nilai Asymp. -Sig. (2-tailed) sebesar 0,018. Karena
nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,018 < 0,05), maka
Ho ditolak dan H. diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan model
pembelajaran CTL terhadap kemampuan berpikir analitis siswa
pada materi barisan dan deret.

Respon siswa terhadap penerapan model pembelajaran contextual
teaching and learning (CTL) pada materi barisan dan deret
menunjukkan hasil yang positif. Berdasarkan hasil analisis
deskriptif angket dari 19 siswa terdapat 57,89% siswa berada pada
kategori sangat baik, 42,11% pada kategori baik. Dengan demikian
penerapan model pembelajaran contextual teaching and learning
(CTL) pada materi barisan dan deret memperoleh respon yang

sangat baik dari siswa.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyarankan
agar penelitian ini dapat menjadi referensi dalam mengembangkan
penelitian mengenai model pembelajaran contextual teaching and learning
(CTL). Penerapan model CTL pada peneliti selanjutnya dapat dilakukan
pada materi matematika yang berbeda, melibatkan sampel yang lebih
besar, atau mengkaji pengaruhnya terhadap kemampuan matematis lainnya
seperti kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah dan komunikasi
matematis dan dengan menggunakan metode kualitatif atau mixed

methods.
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Lampiran 2 Perangkat Pembelajaran
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INFORMASI UMUM

A. IDENTITAS MODUL

Penyusun . Sofwatun Nabilah

Institusi . SMP Negeri 1 Panyabungan Barat
Tahun Penyusunan . Tahun 2026

Jenjang Sekolah . SMP/Sederajat

Mata Pelajaran . Matematika

Fase D, Kelas / Semester . VI 1 (Delapan) / Il (Genap)
Materi Pokok . Barisan dan deret

Dominan / Topik . Barisan dan deret aritmatika
Alokasi Waktu . 1xPertemuan (2 JP x 45 menit)

B. Tujuan Pembelajaran

1. Capaian Pembelajaran
Pada akhir Fase D, peserta didik mampu mengenali, menentukan, dan
menganalisis pola bilangan. Peserta didik dapat menentukan suku ke-n dan
jumlah n suku pertama pada barisan dan deret aritmatika serta menerapkan
konsep tersebut untuk menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan

dengan kehidupan sehari-hari.

2. Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti pembelajaran, peserta didik diharapkan mampu:

Menjelaskan pengertian barisan dan deret aritmatika.
¢ Menentukan beda suatu barisan aritmatika.

¢ Menentukan suku ke-n barisan aritmatika.

¢ Menentukan jumlah n suku pertama deret aritmatika.

¢ Menyelesaikan soal yang berkaitan dengan barisan dan deret aritmatika.
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C. KOMPETENSI AWAL

Melalui pembelajaran barisan dan deret aritmatika yang dilakukan,

diharapkan muncul perubahan kondisi pada peserta didik sebagai berikut:

1.

Peserta didik yang sebelumnya belum mengetahui konsep tentang
barisan dan deret aritmatika. Setelah pembelajaran, peserta didik
diharapkan dapat memahami konsep barisan dan deret aritmatika

Di awal, peserta didik belum mampu menyelesaikan permasalahan terkait
dengan barisan dan deret aritmatika. Setelah pembelajaran, peserta didik
mampu mengaplikasikan konsep barisan dan deret aritmatika untuk

menyelesaikan permasalahan.

Sebelum pembelajaran, peserta didik kurang peduli pada materi barisan
dan deret aritmatika yang akan dipelajari. Setelah pembelajaran, peserta
didik antusias dalam mempelajari keterkaitan konsep barisan dan deret
aritmatika dengan kehidupan

D. PROFIL PELAJAR PANCASILA

1.

Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi
pekerti berdoa di awal dan akhir kegiatan pembelajaran.

Bernalar Kritis, dalam menganalisis pola bilangan serta menentukan
suku ke-n dan jumlah n suku pertama barisan dan deret aritmatika serta

menarik kesimpulan dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan.

Mandiri, dalam menyelesaikan latihan dan tugas secara bertanggung
jawab

E. SARANA DAN PRASARANA

. Buku Matematika Kelas VIII.

Papan tulis, spidol, dan penghapus.
Alat Tulis
Gelas plastik

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
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F. TARGET PESERTA DIDIK

e Peserta didik reguler/tipikal

G. MODEL PEMBELAJARAN

1. Model Pembelajaran Tatap Muka.

2. Model Contextual Teaching and Learnig

w

Metode Diskusi Kelompok

»

Metode Tanya Jawab
5. Presentasi

6. Penugasan

KOMPONEN INTI

A. PEMAHAMAN BERMAKNA

Peserta didik memahami bahwa konsep barisan dan deret aritmatika dapat
ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. Melalui pengamatan terhadap
susunan gelas plastik peserta didik diharapkan mampu mengidentifikasi pola,
menentukan beda, suku ke-n, dan jumlah n suku pertama deret aritmatika,
serta menerapkannya dalam menyelesaikan permasalahan kontekstual.

B. PERTANYAAN PEMANTIK

1. Pernahkah kalian melihat gelas plastik yang disusun bertingkat di warung

minuman atau pada suatu acara?

2. Menurut kalian, apakah jumlah gelas pada setiap tingkat memiliki suatu

pola? Jelaskan alasannya?

3. Bagaimana cara menentukan jumlah gelas pada susunan berikutnya
tanpa menghitung satu per satu?

4. Menurut kalian, apakah pola susunan gelas tersebut dapat diselesaikan
menggunakan konsep matematika? Mengapa?

C. KEGIATAN PEMBELAJARAN
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. Kegiatan Awal (10 Menit)

Guru memulai pembelajaran dengan memberi salam dan meminta salah

satu peserta didik untuk memimpin berdoa.
Guru mengecek kehadiran siswa.

Guru menginformasikan kegiatan yang akan dilakukan hari ini dengan
menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran tentang barisan dan
deret.

Guru menyampaikan indikator penilaian yang dilakukan dalam

pembelajaran.

Guru memberikan apersepsi dengan mengajukan pertanyaan yang

berkaitan dengan pola bilangan yang pernah dipelajari.

Guru menunjukkan susunan gelas plastik yang telah disusun
membentuk suatu pola, kemudian mengaitkannya dengan materi
barisan dan deret aritmatika.

Guru memberikan motivasi agar peserta didik aktif dalam mengikuti

pembelajaran.

. Kegiatan Inti (70 Menit)

a. Kontruktivisme

e Guru menunjukkan beberapa gelas plastik yang telah disusun

membentuk suatu pola di depan kelas.

e Guru meminta peserta didik mengamati susunan gelas tersebut

dengan seksama.

e Guru mengaitkan susunan gelas dengan situasi yang sering dijumpai
peserta didik dalam kehidupan sehari-hari, misalnya susunan gelas di
warung minuman atau pada suatu acara.

e Guru meminta peserta didik menyampaikan hasil pengamatannya
mengenai perubahan jumlah gelas pada setiap susunan tanpa
langsung menjelaskan konsep barisan dan deret aritmatika.

Menemukan (Inquiri)
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Guru membimbing peserta didik mengidentifikasi perubahan jumlah

gelas pada setiap susunan.

Peserta didik mencoba menemukan pola pertambahan jumlah gelas
serta menentukan selisih antar susunan berdasarkan hasil

pengamatan.

Guru memberikan bimbingan melalui pertanyaan-pertanyaan yang

mengarahkan peserta didik menemukan konsep secara mandiri.

Bersama peserta didik, guru mengarahkan pada kesimpulan bahwa

pola yang ditemukan merupakan barisan aritmatika.

c. Bertanya (Questioning)

Guru mengajukan beberapa pertanyaan, seperti:
I Apayang kalian temukan dari susunan gelas tersebut?
' Apakah setiap susunan mengalami pertambahan yang sama?

' xBagaimana cara menentukan banyak gelas pada susunan

berikutnya?

Peserta didik diberikan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan

mengenai hasil pengamatan maupun konsep yang belum dipahami.

Guru memberikan penguatan terhadap jawaban dan pertanyaan
peserta didik.

d. Masyarakat Belajar (Learning Comunity)

Guru membagi peserta didik ke dalam beberapa kelompok yang

terdiri atas 4-5 orang.
Guru membagikan LKPD kepada setiap kelompok.

Peserta didik berdiskusi untuk menyelesaikan permasalahan
kontekstual pada LKPD berdasarkan hasil pengamatan terhadap

susunan gelas plastik.

Guru membimbing dan memantau jalannya diskusi setiap kelompok.

e. Pemodelan (Modeling)




e Guru meminta perwakilan beberapa kelompok mempresentasikan

hasil diskusi di depan kelas.

e Kelompok lain memberikan tanggapan atau masukan terhadap hasil

presentasi.

e Guru memberikan penjelasan dan contoh penyelesaian yang benar
mengenai cara menentukan beda, suku ke-n, dan jumlah n suku
pertama barisan dan deret aritmatika apabila masih terdapat

kekeliruan.
f. Refleksi (Reflection)
e Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi pembelajaran.

e Peserta didik menyampaikan hal-hal yang telah dipahami maupun

yang masih belum dipahami.
e Guru memberikan penguatan terhadap konsep yang telah dipelajari.
g. Penilaian Autentik (Authentic Asessment)
e Guru melakukan penilaian terhadap:
l  Keaktifan peserta didik selama proses pembelajaran.
0 Hasil diskusi kelompok.
l Hasil pengerjaan LKPD.

ll Kemampuan peserta didik dalam mempresentasikan hasil

diskusi.
I Hasil tes individu.
3. Kegiatan Penutup (10 Menit)

e Guru bersama siswa menyimpulkan kegiatan pembelajaran yang telah

dilaksanakan.

e Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan

berikutnya.

e Guru memberikan apresiasi atas partisipai aktif siswa selama

pembelajaran.
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Guru menutup pembelajaran dengan salam dan doa.

D. REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK

1. Refleksi Guru

Ketercapaian tujuan pembelajaran.

Keaktifan peserta didik dalam mengamati, berdiskusi, bertanya, dan
mempresentasikan hasil diskusi selama mengikuti pembelajaran.

Kendala yang muncul selama proses pembelajaran.

Upaya perbaikan yang akan dilakukan pada pembelajaran berikutnya.

2. Refleksi Peserta Didik

Apa yang kalian pelajari pada pertemuan hari ini?

Bagaimana media gelas plastik membantu saya memahami konsep
barisan dan deret aritmatika?

Apakah saya sudah mampu menentukan beda, suku ke-n, dan jumlah
n suku pertama deret aritmatika?

Bagian materi apa yang masih sulit saya pahami?

Apa yang akan saya lakukan agar lebih memahami materi barisan dan
deret aritmatika?

E. ASESMEN / PENILAIAN

N Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Waktu
o Penelitian
1. | Sikap

Disiplin mengikuti Pengamatan selama Observasi

pembelajaran, pembelajaran dan

memperhatikan penyelesaian tugas

penjelasan guru, individu.

bertanya atau

menjawab pertanyaan,

serta bertanggung
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jawab dalam
mengerjakan tugas.

Pengetahuan

Menjelaskan
pengertian barisan dan
deret aritmetika,
menentukan suku ke-n,
menentukan jumlah n
suku pertama, serta
menyelesaikan soal
yang berkaitan dengan
barisan dan deret
aritmetika

Tes tertulis

Latihan Soal
dan Tugas
Individu

Keterampilan

Menyelesaikan soal
barisan dan deret
aritmetika secara
sistematis, menuliskan
langkah-langkah
penyelesaian dengan
benar, dan
mempresentasikan
hasil penyelesaian.

Penyelesaian latihan
di buku tulis atau

presentasi singkat.

Penugasan




H. Pengayaan atau Remedial

1. Pengayaan

Peserta didik yang telah mencapai tujuan pembelajaran diberikan tugas atau
permasalahan kontekstual dengan tingkat kesulitan yang lebih tinggi berkaitan
dengan barisan dan deret aritmatika. Peserta didik diminta menganalisis pola yang
terdapat dalam kehidupan sehari-hari, kemudian menentukan beda, suku ke-n, dan

jumlah n suku pertama serta mempresentasikan hasil penyelesaiannya.

2. Remedial
Peserta didik yang belum mencapai tujuan pembelajaran diberikan bimbingan
secara bertahap oleh guru melalui penjelasan kembali mengenai konsep barisan dan
deret aritmatika menggunakan media gelas plastik. Selanjutnya, peserta didik
mengerjakan latihan soal kontekstual dengan tingkat kesulitan yang lebih sederhana
hingga mencapai tujuan pembelajaran.
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2.2 Modul Ajar Kelas VIII 2 (Kontrol)

................................................................................................

MODUL AJ4R

MATEMATIKA

Barisan dan Deret

Kelas VIl 2

Disusun Oleh :

 Sofwatun Nabilah -

é SMP Negeri 1 Panyabungan Barat
I Tahun Pelajaran 2025/2026

—J

\

/
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
MATEMATIKA FASE D KELAS VI

INFORMASI UMUM

A. IDENTITAS MODUL

Penyusun

Institusi

Tahun Penyusunan
Jenjang Sekolah

Mata Pelajaran

Fase D, Kelas / Semester
Materi Pokok

Dominan / Topik

Alokasi Waktu

Sofwatun Nabilah

SMP Negeri 1 Panyabungan Barat
Tahun 2026

SMP/Sederajat

Matematika

VIII 2 (Delapan) / Il (Genap)
Barisan dan deret

Barisan dan deret aritmatika

1 x Pertemuan (2 JP x 45 menit)

B. Tujuan Pembelajaran

1. Capaian Pembelajaran

Pada akhir Fase D, peserta didik mampu mengenali, menentukan, dan

menganalisis pola bilangan. Peserta didik dapat menentukan suku ke-n dan

jumlah n suku pertama pada barisan dan deret aritmatika serta menerapkan

konsep tersebut untuk menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan

dengan kehidupan sehari-hari.

2. Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti pembelajaran, peserta didik diharapkan mampu:

Menjelaskan pengertian barisan dan deret aritmatika.
Menentukan beda suatu barisan aritmatika.
Menentukan suku ke-n barisan aritmatika.
Menentukan jumlah n suku pertama deret aritmatika.

Menyelesaikan soal yang berkaitan dengan barisan dan deret aritmatika.
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1. Model Pembelajaran Tatap Muka.

2. Metode Ceramah.

3. Metode Tanya Jawab.

4. Metode Pemberian Tugas/Latihan.

KOMPONEN INTI

A. PEMAHAMAN BERMAKNA

Peserta didik dapat memahami konsep barisan dan deret aritmatika serta

mampu menentukan suku ke-n dan jumlah n suku pertama melalui penjelasan
guru dan latihan soal.

B. PERTANYAAN PEMANTIK

1. Apa yang dimaksud dengan barisan dan deret aritmatika?

2. Bagaimana cara menentukan beda suatu barisan dan deret aritmatika?

3. Bagaimana menentukan suku ke-n dan jumlah n suku pertama?

C. KEGIATAN PEMBELAJARAN

1. Kegiatan Awal (10 Menit)

Guru memulai pembelajaran dengan memberi salam dan meminta salah
satu peserta didik untuk memimpin berdoa.

Guru mengecek kehadiran siswa.

Guru menginformasikan kegiatan yang akan dilakukan hari ini dengan
menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran tentang barisan dan
deret.

Guru menyampaikan indikator penilaian yang dilakukan dalam
pembelajaran.

Pesert didik diarahkan untuk mengingat kembali konsep barisan dan

deret sebagai bentuk apersepsi.

Peserta didik diberikan penjelasan tentang desain kegiatan
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pembelajaran yang akan dilaksanakan pada pertemuain ini.

2. Kegiatan Inti (70 Menit)

a.

Penyampaian Materi

Guru menjelaskan pengertian barisan dan deret aritmatika

menggunakan papan tulis.

Guru menjelaskan bahwa barisan adalah susunan bilangan yang
mengikuti suatu pola tertentu, sedangkan deret merupakan
penjumlahan suku-suku pada suatu barisan.

Guru menjelaskan unsur-unsur pada barisan aritmatika, yaitu suku
pertama (a), beda (b), suku ke - n (Us), dan jumlah n suku pertama
(Sn).

Guru menuliskan rumus:
Un=a+(n-1)b
Sh=n/2(2a+(n-1)b)

Peserta didik memperhatikan penjelasan guru dan mencatat materi

yang dianggap penting.

Pemberian Contoh

Guru memberikan contoh soal mengenai barisan dan deret

aritmatika.
Guru menjelaskan setiap langkah penyelesaiannya.

Peserta didik memperhatikan penjelasan guru dan mencatat hal -

hal yang penting.

Tanya Jawab

Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya

mengenai materi yang belum dipahami.

Guru menjawab pertanyaan dan memberikan penjelasan tambahan

jika diperlukan.

Latihan Soal




95

Guru memberikan beberapa latihan soal menenai materi barisan dan
deret aritmatika.

Peserta didik mengerjakan latihan secara individu.

Guru membimbing peserta didik yang mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan soal.

Guru mengamati proses pengerjaan sebagai bahan penilaian.

e. Pembahasan

Guru menunjuk beberapa peserta didik untuk mengerjakan soal di
papan tulis.

Guru bersama peserta didik membahas jawaban yang benar.

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya kembali
dan guru menjawab dan menjelaskan pertanyaan siswa

Guru memberikan umpan balik, memperjelas konsep yang masih
kurang dipahami, dan menegaskan kembali langkah-langkah
menentukan barisan dan deret.

3. Kegiatan Penutup (10 Menit)

e Guru bersama siswa menyimpulkan kegiatan pembelajaran yang telah

dilaksanakan.

e Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan

berikutnya.

e Guru memberikan apresiasi atas partisipai aktif siswa selama

pembelajaran.

e Guru menutup pembelajaran dengan salam dan doa.

D. REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK

1. Refleksi Guru

e Ketercapaian tujuan pembelajaran.

o Keaktifan peserta didik selama mengikuti pembelajaran.
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¢ Kendala yang muncul selama proses pembelajaran.

¢ Upaya perbaikan yang akan dilakukan pada pembelajaran berikutnya.

2. Refleksi Peserta Didik
e Apayang kalian pelajari pada pertemuan hari ini?

¢ Apakah kalian sudah memahami cara menentukan suku ke-n dan
jumlah n suku pertama deret aritmatika?

e Bagian materi apa yang masih sulit dipahami?

E. ASESMEN / PENILAIAN

1. | Sikap
Disiplin mengikuti Pengamatan selama Observasi
pembelajaran, pembelajaran dan
memperhatikan penyelesaian tugas
penjelasan guru, individu.

bertanya atau
menjawab pertanyaan,
serta bertanggung
jawab dalam
mengerjakan tugas.

2. | Pengetahuan

Menjelaskan Tes tertulis Latihan Soal
pengertian barisan dan dan Tugas
deret aritmetika, Individu

menentukan suku ke-n,
menentukan jumlah n
suku pertama, serta
menyelesaikan soal
yang berkaitan dengan
barisan dan deret
aritmetika




3. | Keterampilan

Menyelesaikan soal Penyelesaian latihan | Penugasan
barisan dan deret di buku tulis atau
aritmetika secara presentasi singkat.

sistematis, menuliskan
langkah-langkah
penyelesaian dengan
benar, dan
mempresentasikan
hasil penyelesaian.

H. Pengayaan atau Remedial
1. Pengayaan

Peserta didik yang telah mencapai tujuan pembelajaran diberikan soal-soal
dengan tingkat kesulitan lebih tinggi mengenai barisan dan deret aritmatika
untuk memperdalam pemahaman konsep.

2. Remedial

Peserta didik yang belum mencapai tujuan pembelajaran diberikan
penjelasan kembali mengenai konsep barisan dan deret aritmatika,
kemudian mengerjakan latihan tambahan dengan bimbingan guru hingga
mencapai ketuntasan belajar.

Daftar Pustaka
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Kelas VIII. Jakarta: Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
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2.3 Bahan Ajar Materi Barisan Dan Deret

U RANGKUMAN
.~ MATEMATIKA

-------------------------------------------------------
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Barisan dan Deret

Barisan adalah urutan bilangan yang disusun menurut pola atau
aturan tertentu, sehingga setiap suku memiliki hubungan dengan
suku lainnya.

Sedangkan Deret adalah hasil penjumlahan suku-suku pada suatu
barisan.

’ )] Barisan Aritmatika

1. Pengertian

Barisan aritmatika adalah barisan bilangan yang memiliki selisih (beda) yang tetap
antara dua suku yang berurutan. Selisih yang tetap tersebut disebut beda (b).

2. Rumus suku ke - n Keterangan :
s = suku ke-n
Up=a+(@n-1)b a = suku pertama
b = bed
3. Contoh soal 9
n = nomor suku

Contoh Soal 1

Hitung jumlah 20 suku pertama dari deret3+7 + 11+ 15 +...

Contoh soal 2

Pada kegiatan kelas, gelas Aqua disusun membentuk pola. Susunan
pertama terdiri dari 3 gelas, susunan kedua 5 gelas, susunan ketiga 7
gelas, dan seterusnya. Tentukan banyak gelas pada susunan ke-10.



@ peret Aritmatika

1. Pengertian

Deret aritmatika adalah penjumlahan suku-suku pada suatu barisan aritmatika

hingga suku tertentu.
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2. Rumus jumlah n suku

P Keterangan :

ertama S, = jumlah n suku pertama
a = suku pertama

Se= % (24 (n-1b) s S, =2 (a+U) b = beda

2 2

3. Contoh soal

Conton Soal 1

U, = suku ke-n
n = banyak suku

Hitung jumlah 20 suku pertama dari deret3+7 + 11 + 15 +...

Contoh Soal 2

Pada kegiatan kelas, gelas Aqua disusun membentuk pola. Susunan pertama

terdiri dari 3 gelas, susunan kedua 5 gelas, susunan ketiga 7 gelas, dan seterusnya.
Berapakah jumlah seluruh gelas Aqua yang digunakan hingga susunan ke-10?

Contoh Penerapan Dalam
Kehidupan sehari-hari

Dalam kehidupan sehari-hari, konsep
barisan dan deret aritmatika dapat
diterapkan pada susunan kursi, anak
tangga, nomor antrean, dan susunan
gelas Aqua yang bertambah dengan
selisih tetap. Konsep ini membantu
menentukan banyaknya suatu
susunan maupun jumlah seluruh
susunan secara lebih mudah.

Pada acara HUT RI di sekolah, panitia menyusun gelas Aqua
membentuk pola seperti berikut.

~ =
= s ==
= == L =Ex=
== E=s= = = = ===
s 1 s 2 s 3 s i
3 gelas 6 gelas 9 gelas 12 gelas

Nomor antrean Tabungan
stadion setiap bulan



Lampiran 3 Instrumen dan Validasi Instrumen

3.1 Kisi Kisi Instrumen Tes Oleh Validator I

PENYUSUNAN KISI-KISI INSTRUMEN TEST

Mata Pelajaran : Matematika
Pokok Bahasan : Barisan dan Deret
Kelas Vil

Jenis Soal :Esai

Judul Skripsi  : Pengaruh Model Pembelajaran Contextual Teaching and

Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Analitis Siswa Pada Materi

Barisan dan Deret

Tujuan : Mengukur kemampuan berpikir analitis siswa pada
materi barisan dan deret

o Kisi-kisi Instrumen Test
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Kompetensi Dasar Indikator Nomor | Jumlah
Soal | Soal

3.6 Menganalisis pola 3.6.1 Mengidentifikasi unsur barisan 1,2, 2
barisan dan deret aritmatika dalam konteks nyata.
aritmatika

3.6.2 Menentukan jumlah deret

aritmatika dalam konteks nyata.
3.7 Menganalisis pola 3.7.1 Mengidentifikasi unsur barisan 3,4 2
barisan dan deret geometri dalam konteks nyata.
geometri

3.7.2 Menentukan jumlah deret

geometri dalam konteks nyata.




¢ Indikator Kemampuan Berpikir Analitis

No Indikator Tahapan
1 | Membedakan Siswa mengidentifikasi informasi yang diketahui
(Differentiating) dalam soal, seperti nilai awal (suku pertama),
Kegiatan memilih beda/rasio, dan banyak suku.
informasi Siswa menentukan hal yang ditanyakan atau
menjadi tujuan masalah.
beberapa Siswa menyusun kembali informasi penting ke

informasi penting
serta membuang
hal yang tidak

dalam bentuk matematika dan mengabaikan
informasi yang tidak diperlukan.

relevan.
2 | Mengorganisasi Siswa mengidentifikasi pola barisan yang
(Organizing) terbentuk berdasarkan informasi yang diperoleh
Kegiatan dari soal.
mengatur bagian Siswa menentukan rumus yang sesuai untuk
informasi yang menyelesaikan masalah.
telah dipilah ke Siswa menghitung menggunakan rumus dan
dalam kelompok langkah yang sudah direncanakan.
tertentu.
3 | Mengatribusikan Siswa mengartikan hasil hitungan dan menjawab
(Attributing) sesuai cerita di soal.
Kegiatan Siswa membuat kesimpulan dari solusi yang
menemukan pola diperoleh.
dari suatu

informasi dan

menyimpulkan
hasil dari solusi
permasalahan.
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INSTRUMEN PRETEST

1. Perhatikan gambar pola berikut!

Banyaknya lingkaran pada pola ke - 8 adalah?

2. Perhatikan gambar persegi berikut ini!

m O

Pola 1 Pola2
Pola3 Pola4

Berapakah total persegi yang ditemukan dari pola ke - 1 sampai

pola ke - 5 pada gambar tersebut?

3. Perhatikan gambar pola berikut!

Polat  Pola2 Pola3 Polad Pola §

Tentukan pola ke - 7 dari barisan tersebut!

4. Perhatikan gambar lingkaran berikut ini!
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0000 000000

000000
000 0000 000000

000 000 0000 000000

Plal a2 pon3 Polad

Berapakah total lingkaran dari pola ke - 1 sampai pola ke - 5?



KUNCI JAWABAN
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No

Indikator

Jawaban

a) Membedakan
(Differentiating)

b) Mengorganisasi
(Organizing)

c) Mengatribusikan
(Attributing)

a) Membedakan (Differentiating)

Diketahui:

Pola 1 =1 lingkaran

Pola 2 = 3 lingkaran

Pola 3 = 5 lingkaran

Pola 4 = 7 lingkaran

Maka, Suku pertama (a) = 1
Beda/rasio =2

Banyak pola = 8

Ditanya:

Berapakah banyak lingkaran pada
pola ke - 8?

Model matematika: Barisan

Aritmatika yang dicari suku ke n

b) Mengorganisasi (Organizing)

Pola barisan: Aritmatika, karena

tiap pola bertambah 2 lingkaran

dari pola sebelumnya.

Rumus yang dipakai: Rumus suku

ke n barisan Aritmatika

Un=a+(n-1)b

Model matematika:

Un=a+(n-1)b

Hitung:Un=a+(n-1)b
Uno=1+(8-1)2
Uno=1+7.2
Uno=1+14
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=15
¢) Mengatribusikan (Attributing)

o Interpretasi: Banyaknya lingkaran
pada pola ke - 8 adalah 15
lingkaran.

o Kesimpulan: Jadi, jumlah
lingkaran pada pola ke - 8 adalah
15 lingkaran

a) Membedakan
(Differentiating)

b) Mengorganisasi
(Organizing)

¢) Mengatribusikan
(Attributing)

a) Membedakan (Differentiating)

o Diketahui:

Pola 1 = 2 persegi

Pola 2 = 4 persegi

Pola 3 = 6 persegi

Pola 4 = 8 persegi

Maka, Suku pertama (a) = 2

Beda/ rasio (b) = 2

Banyak pola (n) = 5
 Ditanya:

Jumlah seluruh persegi yang

digunakan Ss?

o Model matematika: Deret
aritmatika yang dicari jumlah n
suku pertama

b) Mengorganisasi (Organizing)

¢ Pola barisan: Aritmatika, karena
tiap pola bertambah 2 persegi da
pola sebelumnya

o Rumus yang dipakai: Rumus
jumlah n suku pertama deret
aritmatika.
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o Model matematika:
Sn=n/2[2a+(n-1)b]

Hitung: Ss=5/2(2.2+(5-1)2)
=5/2.(4+8)
=5/2.12
=5.6
=30

¢) Mengatribusikan (Attributing)

o Interpretasi: Total persegi yang
digunakan dari pola ke -1 sampai
pola ke - 5 adalah 30 persegi.

o Kesimpulan: jadi, jumlah persegi
dari 4 pola pertama adalah 30.

a) Membedakan a) Membedakan (Differentiating)
(Differentiating) o Diketahui:
b) Mengorganisasi Pola1=1
(Organizing) Pola2=2
¢) Mengatribusikan Pola3=4
(Attributing) Pola4=8
Pola5=16

Maka, Suku pertama (a) =1
Beda/rasio (b) = 2
Banyak hari (n) =7

o Ditanya:
Banyak persegi pada pola ke - 7
atau Uy?

o Model matematika: Barisan
geometri, yang dicari suku ke n

b) Mengorganisasi (Organizing)

o Pola barisan: Geometri, karena




tiap pola 2 kali lebih banyaﬁari
pola sebelumnya.

o Rumus yang dipakai: Rumus suku
ke - n barisan geometri

o Model matematika:

Un=a.r’

Hitung:Ur=1.2""
212
=1.64
= 64

¢) Mengatribusikan (Attributing)

o Interpretasi: Total persegi yang
ada pada pola ke - 7 adalah 64
persegi.

o+ Kesimpulan: Jadi, banyaknya
persegi pada pola ke - 7 adalah 64
persegi.

a) Membedakan
(Differentiating)

b) Mengorganisasi
(Organizing)

¢) Mengatribusikan
(Attributing)

a) Membedakan (Differentiating)
o Diketahui:
Pola1=3
Pola2=6
Pola3=12
Pola4 =24
Maka, suku pertama (a) = 3
Rasio/ Beda (r) = 2
Banyak baris (n) = 5
+ Ditanya: Total lingkaran dari pola
ke - 1 sampai ke - 5 Ss?
o Model matematika: Barisan

geometri, yang dicari jumlah n
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suku pertama.
b) Mengorganisasi (Organizing)

o Pola barisan: Geometri, karena
tiap pola 2 kali lebih banyak dari
pola sebelumnya.

¢ Rumus yang dipakai: Rumus
jumlah n suku pertama deret
geometri

¢ Model matematika:
Sn=a("-1)/r-1
Hitung: Ss=3(25-1)/2-1

=3(32-1)/1
=3.31
=03

c) Mengatribusikan (Attributing)

o Interpretasi: Total lingkaran yang
ada dari pola ke - 1 sampai pola
ke - 5 adalah 93 lingkaran

o Kesimpulan: Jadi, jumlah seluruh
lingkaran yang ada dari pola ke - 1
sampai pola ke - 5 adalah 93
lingkaran
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LEMBAR VALIDITAS INSTRUMEN TES

Mata Pelajaran : Matematika

Materi
Semester
Validator

: Barisan dan Deret
<11/ Kelas VI
: Muhammad Zia Alghar, S.Mat., M.Pd

Petunjuk pengisian format penelaahan butir soal

1. Analisis setiap butir soal dan lembar jawaban berdasarkan semus aspek kriteria yang tertera dalam format

2. Beri tanda (V) pada kolom "Ya" bila soal yang ditelaah sesuai dengan aspek kriteria

3. Beri tanda (X) pada kolom "Tidak" bila soal yang ditelaah belum sesuai dengan aspek kriteria

111

Soal menggunakan Bahasa yang
komunikatif, mudah dipahami, dan
tidak menimbulkan penafsiran ganda.

Nomor Soal
Aspek yang ditelaah 3 4
ya tidak ya tidak ya tidak ya tidak
2 L

Validasi isi Aspek yang ditelaah Soal sesuai \/ \/ \/ \/

dengan indikator pencapaian

/

Bahasa dan Soal menggunakan Bahasa yang baik \/ \/ \/ \/
Penulisan dan benar

Mohon Bapak/lIbu memberikan komentar dan saran terhadap instrument pretest:

Su

bisa..dwujicobakan.  untvk

’Drl.t' 25t

Kesimpulan:

Dengan ini saya menyatakan bahwa instrument tes *)

Dapat digunakan tanpa perbaikan

b. Dapat digunakan dengan perbaikan
c. Tidak dapat digunakan

*) Lingkari salah satu opsi

Panyabungan, 5 Mei 2026
Validaj

Muhammad Zia Alghar|S.Mat., M.Pd
NIP. 199810142025051004



PENYUSUNAN KISI-KISI INSTRUMEN TEST

Mata Pelajaran : Matematika
Pokok Bahasan : Barisan dan Deret
Kelas (VI

Jenis Soal : Essay

Judul Skripsi : Pengaruh Model Pembelajaran Contextual Teaching and
Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Analitis Siswa Pada Materi  Barisan
dan Deret

Tujuan : Mengukur kemampuan berpikir analitis siswa pada materi

barisan dan deret

o Kisi-kisi Instrumen Test

Kompetensi Dasar Indikator Nomor | Jumlah
Soal Soal
3.6 Menganalisis pola 3.6.1 Mengidentifikasi unsur barisan 1,3, 2
barisan dan deret aritmatika | aritmatika (a,b,n) dalam soal cerita.
3.6.2 Menentukan jumlah deret aritmatika
dalam konteks nyata.
3.7 Menganalisis pola 3.7.1 Mengidentifikasi unsur barisan 2,4 2

barisan dan deret geometri | geometri (a,r,n) dalam soal cerita

v

3.7.2 Menentukan Sukd ke-n barisan
geometri dalam konteks nyata.

112



o Indikator Kemampuan Berpikir Analitis

No Indikator Tahapan
1 | Membedakan o Siswa mengidentifikasi informasi yang diketahui
(Differentiating) dalam soal, seperti nilai awal (suku pertama),
Kegiatan memilih beda/rasio, dan banyak suku. /
informasi menjadi | o Siswa menentukan hal yang ditanyakan atau tujuan
beberapa informasi masalah, 4
penting serta o Siswa menyusun kembali informasi penting ke dalam
membuang hal bentuk matematika dan mengabaikan informasi yang
yang tidak relevan. tidak diperlukan. </
2 | Mengorganisasi o Siswa mengidentifikasi pola barisan yang terbentuk
(Organizing) (aritmatika atau geometri) berdasarkan informasi yang
Kegiatan mengatur diperoleh dari soal.
bagian informasi o Siswa menyusun model matematika dari informasi
yang telah dipilah yang telah dipilih. \
ke dalam e Siswa menentukan rumus yang sesuai untuk
kelompok tertentu. menyelesaikan masalah, yaitu rumus suku ke-n atau /
f rumus jﬂi__r-l_ suku pertama. W==
3 | Mengatribusikan \@ Siswa menghitung menggunakan rumus dan langkah
(Attributing) yang sudah direncanakan. )/
Kegiatan o Siswa mengartikan hasil hitungan dan menjawab

menemukan pola
dari suatu
informasi dan
menyimpulkan
hasil dari solusi

permasalahan.

sesuai cerita di soal. v

Siswa mengeetictagryawabansya dan menulis jawaban

akhir dengan jelas. ¥/

b [
Siswa membuat kesimpulandari solusi yang diperoighi.
\
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fosr
INSTRUMEN TEST

1. Aisyah adalah scorang siswi yang ingin membeli tas sekolah baru karena
tas lamanya sudah rusak. rencana menabung setiap bulan dari uang
sakunya. Pada bulan pertama, Aisyah menabung sebesar Rpl5.000,00
Agar tabungannya cepat terkumpul, ia memutuskan untuk menambah
jumlah tabungannya setiap bulan scbesar Rp5.000,00 dari bulan
sebelumnya. Ia melakukan kebiasaan menabung ini secara rutin selama 6
bulan tanpa terlewat. Berapakah jumlah seluruh uang yang berhasil

ditabung Aisyah selama 6 bulan?

(5]

. Dalam suatu kegiatan praktikum di laboratorium, dilakukan pengamatan
terhadap pertumbuhan bakteri di dalam sebuah wadah tertutup. Bakteri
tersebut berkembang biak dengan cara membelah diri menjadi dua setiap 1
menit. Pada awal pengamatan, jumlah bakteri yang terdapat di dalam
wadah adalah sebanyak 3 bakteri. Proses pembelahan berlangsungseeara
Jeratur dengan pola yang sama pada setiap menitnya. Jika pengamatan
dilakukan selama 5 menit, tentukan jumlah bakteri pada menit ke - 57

3. Andi berlatih lari setiap hari untuk menjaga kebugaran tubuhnya. la

melakukan latihan tersebut secara rutin agar kemampuan fisiknya dapat
meningkat dari waktu ke waktu. Pada hari pertama, Andi menempuh jarak
800 meter. Setiap hari, jarak lari Andi bertambah 200 meter. Latihan
tersebut dilakukan selama 7 hari berturut-turut. Berapa total jarak yang
ditempuh Andi selama 7 hari?

4. Perhatikan gambar berikut:



PERPISAHAN SEXKOLAH

Pada acara perpisahan sekolah, panitia menyusun kursi untuk para tamu
undangan. Pada baris pertama terdapat 10 kursi. Agar susunan terlihat
lebih rapi dan menyesuaikan jumlah tamu, setiap baris berikutnya dibuat 2
kali lebih banyak dari jumlah kursi pada baris sebelumnya. Pola ini
dilakukan secara berurutan hingga terbentuk i/mris kursi. Berapakah

jumlah seluruh kursi yang disusun oleh panitia?
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b) Mengorganisasi
(Organizing)

¢) Mengatribusikan
(Artributing) .

KUNCIJAWABAN
No Indikator Jawaban
l. a) Membedakan a) Membedakan (Differentiating)
q\(‘v\v (Differentiating) o Diketahui:

Suku pertama (a) = Rp 15.000,00
Rasio/beda (b) = Rp 5.000,00 Banyak
bulan (n) = 6

Ditanya:

Berapakah jumlah seluruh uang yang
berhasil ditabung Aiysah selama 6
bulan?

Model matematika: Barisan
aritmatika, yang dicari jumlah n suku

pertama

b) Mengorganisasi (Organizing)

Pola barisan: Aritmatika, karena
tabungan naik tetap Rp 5.000,00 tiap
bulan

Model matematika:

Sn=3 (2a+(n-1b)

Rumus yang dipakai: Rumus jumlah

n suku pertama deWatika

¢) Mengatribusikan (AttFibuting)

Hitung: S,.=E (2a+(n-1)b
s6=§ (215000 + (6 -1)3000)
= 3 (30000 + 25000)

=3(55000)
= 165000

Jola

1: Total uang yang berhasil

Interpre
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Aisyah tabung selama 6 bulan adalah
Rp165.000,00

¢ Colcutangt5+20~+25+36-+ 35 +
40=Rp 165000 tbemr)

o Kesimpulan: Jadi, jumlah seluruh
tabungan Aisyah sclama 6 bulan
adalah Rp165.000,00

(ﬁ

X

a) Membedakan
(Differentiating)

b) Mengorganisasi
(Organizing)

¢) Mengatribusikan
(Attributing)

a) Membedakan (Differentiating)
o Diketahui:
Suku pertama (a) = 3 bakteri
Rasio/beda (r) =2
waktu (n) = 5 menit
¢ Ditanya:
Jumlah bakteri pada menit ke-5 (Us)
e Model matematika: Barisan geometri,
yang dicari suku ke-n
b) Mengorganisasi (Organizing)
e Pola barisan: Geometri, karena
bakteri membelah jadi 2 tiap menit
o Model matematika: Uy=ar""' , tapi
karena menit ke - 0 ada 3, maka )

menit ke - 5 = ar’ '
¢ Rumus yang dipalgi:/l@ suku ke

A - n deret geometri
c) Mengatribusikan (Attributing)
¢ Hitung:
Menitke 0 =3

Menitke | =6
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Menitke 2 =12
Menit ke 3 =24
Menit ke 4 =48
Menit ke 5 =96
AtauUs=3x2°
=3x32

bogn solut |

Interpretasi: Setelah 5 menit bakteri

A

\u" * menjadi 96 bakteri
g M M '&0 J - 8§ —
¢ 96,-pola-kat-2(benar)
o Kesimpulan: jadi, jumlah bakteri
pada menit ke 5 = 96 bakteri.
3 a) Membedakan a) Membedakan (Differentiating)
1%{« (Differentiating) o Diketahui:
b) Mengorganisasi Suku pertama (a) = 800 meter
(Organizing) Beda/rasio (b)=200 meter
¢) Mengatribusikan Banyak hari (n) =7
(Attributing) ¢ Ditanya:

b) Mengorganisasi (Organizing)

Total jarak yang ditempuh selama 7
hari S7?

Model matematika: Barisan
aritmetika, yang dicari jumlah n-suku

pertama

Pola barisan: Aritmetika, karena jarak
bertambah tetap 200 meter tiap hari
Model matematika:

s,=§ (2a+(n-1)b

Rumus yang dipakai: Rumus jumlah
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A 1 suku pertama deret aritmetika
) Mengatribusikan (Attributing)
o Hitung: S, = s (2a+(n-1)b
Sy 72 (2.8004(7-1)200
Sy 712 (1600 + 1200)
=712 (2800)
=7, 1400 = 9.800
o Interpretasi: Total jarak lari Andi
selama 7 hari adalah 9,800 meter
7& Cek ulang: 8004100041200 41400
+1600+1800+2000 = 9,800 (benar)
o Kesimpulan: Jadi, total jarak yang
ditempuh Andi selama 7 hari adalah
9,800 meter atau 9,8 km

&

a) Membedakan
(Differentiating)

b) Mengorganisasi
(Organizing)

¢) Mengatribusikan
(Attributing)

a) Membedakan (Differentiating)
o Diketahui:
Suku pertama (a) = 10 kursi Rasio/
Beda(r)=2
Banyak baris (n)= 5
o Ditanya: Jumlah seluruh kursi yang
disusun Ss?
¢ Model matematika: Barisan geometri,
'\ yang dicari jumlah n suku pertama
b] Mengorganisasi (Organizing)
s Pola barisan: Geometri, karena tiap
baris 2 kali febih banysk dari baris
sebelumnya

o Model matematika:

n(rn-1)

S,=a T
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*  Rumus yang dipakai: Rumus jumlah
n suku pertama deret geometri
¢) Mengatribusikan (Attributing)

* Hitung: S5=10 )

=10(32-1)1
=10.31
=310
74nterpretasi: Total kursi yang disusun
panitia untuk 5 baris adalah 310 kursi
o Cekulang:
Baris 1 =10
Baris 2=20
Baris 3 =40
Baris 4 =80
Baris 5 = 160
Maka 10 +20 +40 + 80 + 160 =310
(benar)
¢ Kesimpulan: Jadi, jumlah seluruh
kursi yang disusun panitia adalah 310

—

kursi 7

o
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LEMBAR VALIDITAS INST RUMEN«’Is'ES

Mata Pelajaran : Mogtomohhe
Materi : o pn Dt

Semester N - ol
Penclaah DM Mg, TiMedy MO

Petunjuk pengisian format penclaahan butir soal

1. Analisis setiap butir sgal dan lembar jawaban berdasarkan semus aspek kriteria yang tertera dalam format

2. Beri tanda (V) pada kolom "Ya" bila soal yang ditelaah sesuai dengan aspek kriteria
3. Beri tanda (X) pada kolom "Tidak" bila soal yang ditelaah belum sesuai dengan aspek kriteria

Aspek yang ditelanh Nomor Soal
1 3 4
Validasi isi Aspek  yang ditelash  Soal sesuai | ya tidak ya tidak ya tidak ya tidak
dengan indikator pencapaian
Bahasa dan | Soal menggunakan Bahasa yang baik | \/ ‘/
Penulisan dan benar | \/ |
Soal menggunakan  Buhasa  yang /
komunikatif, mudsh dipahami, dan \/ ‘/
tidak menimbulkan penafsiran ganda. >
[
i . prk&-
Mohon Bapak/Ibu berikan K dan saran terhaday pretest:
forsry  pryne
g fonp X4 det 5 hugdar  SMp fur,
............................. fole.. iguaa)...... o o052 beple Y sal... po dei~
Kesimpulan:
Dengan ini saya menyatakan bahwa i tes *)
(@ Dapat digunakan tanpa perbaikan
b. Dapat digunakan dengan perbaikan
c. Tidak dapat digunakan
*) Lingkari salah satu opsi
D Aol WL
Panyabungan, - 2023
Validator

Muhammad Zia Alghar, M.Pd
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3.2 Kisi — Kisi Instrumen Tes Oleh Validator 11
PENYUSUNAN KISI-KISI INSTRUMEN TEST

Mata Pelajaran : Matematika
Pokok Bahasan : Barisan dan Deret
Kelas Vil

Jenis Soal  :Esai

Judul Skripsi  : Pengaruh Model Pembelajaran Contextual Teaching and
Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Analitis Siswa Pada Materi
Barisan dan Deret

Tujuan : Mengukur kemampuan berpikir analitis siswa pada
materi barisan dan deret

o Kisi-kisi Instrumen Test

Kompetensi Dasar Indikator Nomor | Jumlah
Soal | Soal

3.6 Menganalisis pola 3.6.1 Mengidentifikasi unsur barisan 12 2
barisan dan deret aritmatika dalam konteks nyata.
aritmatika
3.6.2 Menentukan jumlah deret

aritmatika dalam konteks nyata.

3.7 Menganalisis pola 3.7.1 Mengidentifikasi unsur barisan 3,4 2
barisan dan deret geometri dalam konteks nyata.
geometri
3.7.2 Menentukan jumlah deret

geometri dalam konteks nyata.
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Indikator Kemampuan Berpikir Analitis

No Indikator Tahapan
1 Membedakan Siswa mengidentifikasi informasi yang diketahui
(Differentiating) dalam soal, seperti nilai awal (suku pertama),
Kegiatan memilih beda/rasio, dan banyak suku.
informasi Siswa menentukan hal yang ditanyakan atau
menjadi tujuan masalah.
beberapa Siswa menyusun kembali informasi penting ke

informasi penting
serta membuang
hal yang tidak

dalam bentuk matematika dan mengabaikan
informasi yang tidak diperlukan.

relevan.
2 | Mengorganisasi Siswa mengidentifikasi pola barisan yang
(Organizing) terbentuk berdasarkan informasi yang diperoleh
Kegiatan dari soal.
mengatur bagian Siswa menentukan rumus yang sesuai untuk
informasi yang menyelesaikan masalah.
telah dipilah ke Siswa menghitung menggunakan rumus dan
dalam kelompok langkah yang sudah direncanakan.
tertentu.
3 | Mengatribusikan Siswa mengartikan hasil hitungan dan menjawab

(Attributing)
Kegiatan
menemukan pola
dari suatu
informasi dan
menyimpulkan
hasil dari solusi
permasalahan.

sesuai cerita di soal.
Siswa membuat kesimpulan dari solusi yang

diperoleh.
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INSTRUMEN PRETEST

Nama:
Kelas :
A. Petunjuk Pengerjaan:
a. Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban.
b. Bacalah setiap soal dengan teliti.
c. Kerjakan soal dengan langkah penyelesaian yang jelas.
d. Gunakan rumus yang sesuai.
e. Periksa kembali jawaban sebelum dikumpulkan.
B. Soal

1. Perhatikan gambar pola kelereng berikut!

Banyaknya kelereng pada pola ke - 8 adalah?

2. Perhatikan gambar pola tempat pensil berikut ini!

Berapakah total pensil yang ditemukan dari pola ke - 1 sampai
pola ke - 5 pada gambar tersebut?
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3. Perhatikan gambar pola bingkai foto berikut!

Bae
g 0000 godd
0 00 00 0000 Coog

Tentukan pola bingkai foto ke - 7 dari barisan tersebut!

4. Perhatikan gambar bola berikut ini!

L S999ee

"‘) W '\; '\; '\: '\:) '\;) ‘\:)

GO E BEOEDE @@

POP P09 PV VVOVED
Pola 1 Pola 2 Pola 3 Pola 4

Berapakah total bola dari pola ke - 1 sampai pola ke - 5?



KUNCI JAWABAN
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No

Indikator

Jawaban

a) Membedakan
(Differentiating)

b) Mengorganisasi
(Organizing)

c) Mengatribusikan
(Attributing)

a) Membedakan (Differentiating)

Diketahui:

Pola 1 =1 lingkaran

Pola 2 = 3 lingkaran

Pola 3 = 5 lingkaran

Pola 4 = 7 lingkaran

Maka, Suku pertama (a) = 1
Beda/rasio =2

Banyak pola = 8

Ditanya:

Berapakah banyak lingkaran pada
pola ke - 8?

Model matematika: Barisan

Aritmatika yang dicari suku ke n

b) Mengorganisasi (Organizing)

Pola barisan: Aritmatika, karena

tiap pola bertambah 2 lingkaran

dari pola sebelumnya.

Rumus yang dipakai: Rumus suku

ke n barisan Aritmatika

Un=a+(n-1)b

Model matematika:

Un=a+(n-1)b

Hitung:Un=a+(n-1)b
Uo=1+(8-1)2
Uo=1+7.2
Unn=1+14
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=15
c) Mengatribusikan (Attributing)

o Interpretasi: Banyaknya lingkaran
pada pola ke - 8 adalah 15
lingkaran.

o Kesimpulan: Jadi, jumlah
lingkaran pada pola ke - 8 adalah
15 lingkaran

a) Membedakan
(Differentiating)

b) Mengorganisasi
(Organizing)

c) Mengatribusikan
(Attributing)

a) Membedakan (Differentiating)

o Diketahui:

Pola 1 = 2 persegi

Pola 2 = 4 persegi

Pola 3 = 6 persegi

Pola 4 = 8 persegi

Maka, Suku pertama (a) = 2
Beda/ rasio (b) = 2

Banyak pola (n) = 5

o Ditanya:

Jumlah seluruh persegi yang
digunakan Ss?

o Model matematika: Deret
aritmatika yang dicari jumlah n
suku pertama

b) Mengorganisasi (Organizing)

o Pola barisan: Aritmatika, karena
tiap pola bertambah 2 persegi dari
pola sebelumnya

¢ Rumus yang dipakai: Rumus
jumlah n suku pertama deret
aritmatika.
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o Model matematika:
Sh=n/2[2a+(n-1)b]

Hitung: Ss=5/2[2.2+(5-1)2]
=5/2.(4+8)
=5/2.12
=5.6
=30

c¢) Mengatribusikan (Attributing)

o Interpretasi: Total persegi yang
digunakan dari pola ke -1 sampai
pola ke - 5 adalah 30 persegi.

o Kesimpulan: jadi, jumlah persegi

dari 4 pola pertama adalah 30.

a) Membedakan
(Differentiating)

b) Mengorganisasi
(Organizing)

¢) Mengatribusikan
(Attributing)

a) Membedakan (Differentiating)
o Diketahui:
Pola1=1
Pola2=2
Pola3=4
Pola4=8
Pola5=16
Maka, Suku pertama (a) = 1
Beda/rasio (b) = 2
Banyak hari (n) =7
o Ditanya:
Banyak persegi pada pola ke - 7
atau U7?
o Model matematika: Barisan
geometri, yang dicari suku ke n
b) Mengorganisasi (Organizing)

¢ Pola barisan: Geometri, karena
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tiap pola 2 kali lebih banyak dari
pola sebelumnya.

¢ Rumus yang dipakai: Rumus suku
ke - n barisan geometri

¢ Model matematika:

Un=a.r"’

Hitung:U7=1.2"""
=1,2°
=1.64
= 64

c) Mengatribusikan (Attributing)

e Interpretasi: Total persegi yang
ada pada pola ke - 7 adalah 64
persegi.

o Kesimpulan: Jadi, banyaknya
persegi pada pola ke - 7 adalah 64

persegi.

a) Membedakan
(Differentiating)

b) Mengorganisasi
(Organizing)

c) Mengatribusikan
(Attributing)

a) Membedakan (Differentiating)

¢ Diketahui:
Pola1=3
Pola2=6
Pola3=12
Pola 4 =24
Maka, suku pertama (a) = 3
Rasio/ Beda (r) = 2
Banyak baris (n) =5

o Ditanya: Total lingkaran dari pola
ke - 1 sampai ke - 5 Ss?

¢ Model matematika: Barisan
geometri, yang dicari jumlah n




suku pertama.
b) Mengorganisasi (Organizing)

o Pola barisan: Geometri, karena
tiap pola 2 kali lebih banyak dari
pola sebelumnya.

o Rumus yang dipakai: Rumus
jumlah n suku pertama deret
geometri

o Model matematika:
Si=a("-1)/r-1
Hitung: Ss= 3 (25-1)/2-1

=3(32-1)/1
=3.31
=03

¢) Mengatribusikan (Attributing)

o Interpretasi: Total lingkaran yang
ada dari pola ke - 1 sampai pola
ke - 5 adalah 93 lingkaran

o Kesimpulan: Jadi, jumlah seluruh
lingkaran yang ada dari pola ke - 1
sampai pola ke - 5 adalah 93
lingkaran
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LEMBAR VALIDITAS INSTRUMEN PRETEST

Mata Pelajaran : Matematika

Materi : Barisan dan Deret

Semester
Validator

Al

Kelas VIII

+ Nisa Cahaya Pertiwi Lubis, M.Pd

Petunjuk pengisian format penelaahan butir soal

1. Analisis setiap buti seal dan lembar jawaban berdasarkan semus aspek kriteria yang tertera dalam format

2. Beri tanda (V) pada kolom "Ya" bila soal yang ditelaah sesuai dengan aspek kriteria

3. Beritanda (X) pada kolom "Tidak" bila soal yang ditelaah belum sesuai dengan aspek kriteria

131

Aspek yang ditelaah Nomor Soal
3 4
Validasiisi | Aspek yang ditelaah Soal sesuai | ya lidsk |ya tidk , |ya u';dy ya  |tidak
dengan indikator pencapaian \/ \/
Bahasa  dan | Soal menggunakan Bahasa yang baik
Penulisan dan benar \/ \/

Soal menggunakan Bahasa  yang
komunikatif, mudah dipahami, dan

tidak menimbulkan penafsiran ganda.

J
v

™ e 1
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Mohon Bapak/Ibu memberikan komentar dan saran techadap instrument pretest:
Aged Pn}mi. i, Slumg, i &n o nlaton...

?”‘“P“‘"" "E Mg-fida &aﬂw:, ,&onhﬁ:- ............
3 m %lo{.ﬁﬂu; i.. wﬂu ,K[.ucuﬂw; ..............
un..§20

Kesimpulan:
Dengan ini saya menyatakan bahwa instrument tes *)
a. Dapat digunakan tanpa perbaikan
@ Dapat digunakan dengan perbaikan
¢. Tidak dapat digunakan

*) Lingkari salah satu opsi

Panyabunganﬁ\dei 2026
Validator

Nisa Cahaya Pertiwi Lubis, M.Pd



PENYUSUNAN KISI-KISI INSTRUMEN TEST

Mata Pelajaran : Matematika

Pokok Bahasan : Barisan dan Deret

Kelas VI

Jenis Soal : Essay

Judul Skripsi  : Pengaruh Model Pembelajaran Contextual Teaching and

Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Analitis Siswa Pada Materi

Barisan dan Deret

Tujuan : Mengukur kemampuan berpikir analitis siswa pada
materi barisan dan deret

o Kisi-kisi Instrumen Test
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barisan dan deret
geometri

geometri dalam soal cerita

3.7.2 Menentukan Suku ke-n barisan

geometri dalam konteks nyata.

Kompetensi Dasar Indikator Nomor | Jumlah
Soal | Soal
3.6 Menganalisis pola 3.6.1 Mengidentifikasi unsur barisan 1,3 2
barisan dan deret aritmatika dalam soal cerita.
aritmatika
3.6.2 Menentukan jumlah deret
aritmatika dalam konteks nyata.
3.7 Menganalisis pola 3.7.1 Mengidentifikasi unsur barisan 2,4 2
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Indikator Kemampuan Berpikir Analitis

No Indikator Tahapan
1 Membedakan Siswa mengidentifikasi informasi yang diketahui
(Differentiating) dalam soal, seperti nilai awal (suku pertama),
Kegiatan memilih beda/rasio, dan banyak suku.
informasi Siswa menentukan hal yang ditanyakan atau
menjadi tujuan masalah.
beberapa Siswa menyusun kembali informasi penting ke

informasi penting
serta membuang

hal yang tidak

dalam bentuk matematika dan mengabaikan

informasi yang tidak diperlukan.

relevan.
2 | Mengorganisasi Siswa mengidentifikasi pola barisan yang
(Organizing) terbentuk berdasarkan informasi yang diperoleh
Kegiatan dari soal.
mengatur bagian Siswa menentukan rumus yang sesuai untuk
informasi yang menyelesaikan masalah.
telah dipilah ke Siswa menghitung menggunakan rumus dan
dalam kelompok langkah yang sudah direncanakan.
tertentu.
3 | Mengatribusikan Siswa mengartikan hasil hitungan dan menjawab
(Attributing) sesuai cerita di soal.
Kegiatan Siswa membuat kesimpulan dari solusi yang

menemukan pola
dari suatu
informasi dan
menyimpulkan
hasil dari solusi
permasalahan.

diperoleh.
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INSTRUMEN POSTEST

Nama:
Kelas :
A. Petunjuk Pengerjaan:
a. Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban.
b. Bacalah setiap soal dengan teliti.
c. Kerjakan soal dengan langkah penyelesaian yang jelas.
d. Gunakan rumus yang sesuai.
e. Periksa kembali jawaban sebelum dikumpulkan.
B. Soal

1. Perhatikan gambar berikut ini!

Aisyah menabung setiap bulan untuk membeli tas baru karena tas
lamanya sudah rusak. Pada bulan pertama, Aisyah menabung
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sebesar Rp15.000,00. Agar tabungannya cepat terkumpul, Aiysah
memutuskan untuk menambah jumlah tabungannya setiap bulan
sebesar Rp5.000,00 dari bulan sebelumnya. Harga tas yang ingin
dibeli Aiysah adalah Rp 150.000,00. Berapa bulan yang dibutuhkan
Aiysah agar tabungannya mencapai Rp 150.000,00?

2. Pada pengamatan laboratorium, sebuah wadah tertutup berisi 3
bakteri yang membelah diri menjadi 2 setiap menit. Jika
pembelahan berlanjut dengan pola yang sama, maka tentukan
jumlah bakteri setelah 5 menit pengamatan?

3. Andi berlari setiap hari untuk menjaga kebugaran dan
meningkatkan kemampuan fisiknya. Pada hari pertama, Andi
menempuh jarak 800 meter. Setiap hari, jarak lari Andi bertambah
200 meter. Latihan tersebut dilakukan selama 7 hari berturut-turut.

Berapa total jarak yang ditempuh Andi selama 7 hari?

4. Perhatikan gambar berikut:
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i
Pada acara perpisahan sekolah, panitia menyusun kursi untuk para

tamu undangan. Pada baris pertama terdapat 10 kursi untuk guru.
Agar susunan terlihat lebih rapi dan menyesuaikan jumlah tamu,
setiap baris berikutnya dibuat 2 kali lebih banyak dari jumlah kursi
pada baris sebelumnya. Pola ini dilakukan secara berurutan hingga
terbentuk 5 baris kursi. Baris kedua dan ketiga disediakan untuk
para tamu, sedangkan baris keempat dan kelima disediakan untuk
murid. Berapakah jumlah kursi yang disediakan untuk murid?
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KUNCI JAWABAN

Indikator Jawaban

a) Membedakan a) Membedakan (Differentiating)
(Differentiating) o Diketahui:

b) Mengorganisasi Suku pertama (a) = Rp 15.000,00
(Organizing) Rasio/beda (b) = Rp 5.000,00

c) Mengatribusikan Total tabungan yang ditargetkan
(Attributing) (S») = Rp 150.000,00

¢ Ditanya:

Berapa bulan yang dibutuhkan
Aiysah agar tabungannya
mencapai Rp 150.000,00 (n)?

¢ Model matematika: Barisan
aritmatika, yang dicari banyaknya
suku ke n jika jumlahnya
diketahui.

b) Mengorganisasi (Organizing)

¢ Pola barisan: Aritmatika, karena
tabungan naik tetap Rp 5.000,00
tiap bulan

¢ Rumus yang dipakai: Rumus
jumlah n suku pertama deret
aritmatika

¢ Model matematika:
Sn=n/2(2a+(n-1)b)
Hitung:
Sn=n/2(2a+(n-1)b
150000 = n/2 (2 .15000 +
(n-1)5000)
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150000 = n/2 (30000 + 5000n -
5000)
150000 = n/2 (25000 + 5000n)
300000 = n (25000 + 5000n)
Selesaikan persamaan kalikan 2
300000 = (25000n + 5000 n?) bagi
5000
60 = 5n + n?
n?+5n-60=0
Faktorkan:
(n+10)(n-6)=0
Makan=-10,ataun=6
Karna waktu tidak mungkin
negatif, makan=6

c) Mengatribusikan (Attributing)

o |Interpretasi: Nilai n = 6 berarti
dibutuhkan 6 bulan agar total
tabungan mencapai Rp
150.000,00

o Kesimpulan: Jadi, Aisyah
membutuhkan 6 bulan untuk
menabung agar uangnya cukup

membeli tas.
a) Membedakan a) Membedakan (Differentiating)
(Differentiating) o Diketahui:
b) Mengorganisasi Suku pertama (a) = 3 bakteri
(Organizing) Rasio/beda (r) = 2
c) Mengatribusikan waktu (n) = 5 menit
(Attributing)  Ditanya:

Jumlah bakteri pada menit ke-5
(Us)
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o Model matematika: Barisan
geometri, yang dicari suku ke-n
b) Mengorganisasi (Organizing)
¢ Pola barisan: Geometri, karena
bakteri membelah jadi 2 tiap
menit
¢ Rumus yang dipakai: Rumus suku
ke - n deret geometri
o Model matematika: Un=ar""', tapi
karena menit ke - 0 ada 3, maka
menitke-5=ar’
Hitung:
Menitke 0 =3
Menitke1=6
Menit ke 2 =12
Menit ke 3 =24
Menit ke 4 = 48
Menit ke 5 =96
Atau Us =3 x 2°
=3x32
=96
c) Mengatribusikan (Attributing)
¢ Interpretasi: Setelah 5 menit
bakteri menjadi 96 bakteri
o Kesimpulan: jadi, jumlah bakteri
pada menit ke 5 = 96 bakteri.

a) Membedakan
(Differentiating)
b) Mengorganisasi

(Organizing)

a) Membedakan (Differentiating)
¢ Diketahui:
Suku pertama (a) = 800 meter
Beda/rasio (b)=200 meter
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c) Mengatribusikan
(Attributing)

Banyak hari (n) =7
o Ditanya:
Total jarak yang ditempuh selama
7 hari $7?
¢ Model matematika: Barisan
aritmetika, yang dicari jumlah n
suku pertama
b) Mengorganisasi (Organizing)
¢ Pola barisan: Aritmetika, karena
jarak bertambah tetap 200 meter
tiap hari
¢ Rumus yang dipakai: Rumus
jumlah n suku pertama deret
aritmetika
¢ Model matematika:
Sh=n/2(2a+(n-1)b
Hitung: Sn=n/2 (2a+ (n-1)b
$7=7/2 (2.800+(7-1)200
S7=7/2 (1600 + 1200)
=7/2 (2800)
=7.1400
=9.800
c¢) Mengatribusikan (Attributing)
o Interpretasi: Total jarak lari Andi
selama 7 hari adalah 9.800 meter
o Kesimpulan: Jadi, total jarak yang
ditempuh Andi selama 7 hari
adalah 9.800 meter atau 9,8 km

a) Membedakan
(Differentiating)

a) Membedakan (Differentiating)
o Diketahui:
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b) Mengorganisasi
(Organizing)

c) Mengatribusikan
(Attributing)

Baris 1: 10 kursi untuk gufu

Baris 2 dan 3 : untuk tamu

Baris 4 dan 5 : untuk murid

Maka, Suku pertama (a) = 10 kursi
Rasio/ Beda (r) = 2

Banyak baris (n)= 5

Ditanya: Jumlah kursi untuk murid
= jumlah kursi baris kursi ke 4 +
baris kursi ke 5

Model matematika: Barisan
geometri karena rasio antar suku
tetap yaitu 2.

b) Mengorganisasi (Organizing)

Pola barisan: Geometri, karena
tiap baris 2 kali lebih banyak dari
baris sebelumnya
Rumus yang dipakai: Rumus
jumlah n suku pertama deret
geometri
Model matematika:
Un=a.r"!
Hitung baris ke 4 dan baris ke 5:
Baris ke 4:
Us=10.2""

=10.23

=10.8

=80
Baris ke 5:
Us=10.2°"

=10.2¢

=10.16
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=160
Jumlah kursi untuk murid:
Us+Us =80+ 160 = 240
c¢) Mengatribusikan (Attributing)

o Interpretasi: Baris 4 ada 80 kursi,
baris 5 ada 160 kursi. Keduanya
disediakan untuk murid.

o Kesimpulan: Jadi, jumlah kursi
yang disediakan untuk murid
adalah 240 kursi.




LEMBAR VALIDITAS INSTRUMEN POSTEST
Mata Pelajaran : Matematika
Materi  : Barisan dan Deret
Semester <A1/ Kelas VIl
Validator : Nisa Cahaya Pertiwi Lubis, M.Pd

Petunjuk pengisian format penclaahan butir soal

1. Analisis setiap butir seal dan lembar jawaban berdasarkan semus aspek kriteria yang tertera dalam format
2. Beri tanda (V) pada kolom "Ya" bila soal yang ditelaah sesuai dengan aspek kriteria

3. Beri tanda (X) pada kolom "Tidak" bila soal yang ditelaah belum sesuai dengan aspek kriteria
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Aspek yang ditelaah Nomor Seal

Validasi isi Aspek yang ditelaah  Soal ~sesuai | ya lidsk |ya tidak ya tidek

dengan indikator pencapaian 4 l

Bahasa  dan | Soal menggunakan Bahasa yang baik |

Vv
Penulisan dan benar | \/ \/ v

Komunikatif, mudah dipahami, dan (\/

\
Soal menggunakan  Bahasa  yang l
tidak menimbulkan penafsiran ganda. ;
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Mohon Bapak/Ibu memberikan komentar dan saran terhadap instrument pnusl

Komantan
1 S0 ) %3, ddugat. B 'Mem mummr. t
Ty ﬂqhngﬁd KD vy, gg g WM&MQ

ok p.h»"mmal 1 mq ?W
e Fr bl e AL,
: 3&"&“9‘“?&%"”&“& """ I wg:m PMW«Z dm.}ﬁ%%h&ﬂaﬁ foul)

— 2. Tambedhan gnmﬂan Idufusng. J1faris
Kesipulr ouf, g, al mug'ﬁ mafvar’bags fug
Dengan ini saya menyatakan bahwa instrument tes *) wihd, nwughp(qwn\yq (min . ZM bbga"&’l)

a. Dapat digunakan tanpa perbaikan
Dapal digunakan dengan perbaikan
c. Tidak dapat digunakan

*) Lingkari salah satu opsi

Panyabungan.-@Mci 2026
Validator

i

(4

Nisa Cahaya Pertiwi Lubis, M.Pd



3.3 Pedoman Penskoran

PEDOMAN PENSKORAN INSTRUMEN TES

Skor

Kriteria Penilaian

Jawaban benar dan lengkap, langkah penyelesaian sistematis dan runtut, konsep matematika
tepat, serta representasi (gambar/koordinat/penjelasan) jelas dan sesuai dengan indikator
kemampuan berpikir analitis

Jawaban benar tetapi kurang lengkap, langkah penyelesaian cukup runtut namun masih ada
kekurangan kecil, konsep utama sudah benar tetapi terdapat ketidaktepatan minor pada
penjelasan atau representasi

Jawaban sebagian benar, terdapat kesalahan konsep atau prosedur, langkah penyelesaian
belum runtut, dan representasi kurang tepat atau kurang lengkap.

Jawaban menunjukkan pemahaman sangat terbatas, banyak kesalahan konsep, langkah
penyelesaian tidak runtut dan tidak sesuai dengan soal

Tidak menjawab atau jawaban tidak relevan dengan soal.

Perhitungan Nilai Akhir:

Nilai =

Skor yang diperoleh
Skor maksimal

x 100
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3.4 Kisi — Kisi Instrumen Nontes

PENYUSUNAN KISI-KISI INSTRUMEN NONTEST

Pengaruh Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning

Terhadap Kemampuan Berpikir Analitis Siswa Pada Materi Barisan dan

Deret

Jenis Penelitian : Angket (Kuesioner) Skala Likert 1-5
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Sasaran : Siswa Kelas VIl di SMP Negeri 1 Panyabungan Barat
Jumlah Butir  : 15 butir (10 favorable + 5 unfavorable)
Skala Penilaian : SS : Sangat Setuju
S :Setuju
N :Netral
TS :Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju
No Variabel Aspek Indikator No | No |Jumlah
Butir | Butir
QRN
1 Pembelajaran Mengaitkan materi | Siswa dapat 1 - 1
Kontekstual pada | dengan kehidupan | memahami
Materi Barisan dan materi barisan
Deret dan deret
melalui
konteks
kehidupan
sehari-hari
Keaktifan siswa Siswa aktif 2 - 1
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dalam mengikuti
pembelajaran pembelajaran
CTL pada
materi barisan
dan deret
Pemahaman Siswa 1
konsep kontekstual | memahami
materi melalui
contoh nyata
Kemampuan Membedakan pola | Siswa mampu 1
Membedakan bilangan membedakan
pola pada
barisan dan
deret
Membedakan Siswa mampu 1
hubungan antar menentukan
suku hubungan
antar suku
Kesulitan Siswa 1
membedakan pola | mengalami
kesulitan
membedakan
pola bilangan
Kemampuan Mengorganisasikan | Siswa mampu 1
Mengorganisasikan langkah menyusun
penyelesaian langkah
penyelesaian
soal
Memahami soal | Siswa mampu 1
cerita memahami

masalah




matematika

berbentuk soal
cerita
9 Kesulitan Siswa - 9
mengorganisasikan |  kesulitan
penyelesaian menyusun
langkah
penyelesaian
10 Kepercayaan diri | Siswa percaya | - 10
menyelesaikan diri dalam
masalah menyelesaikan
soal
1 Kemampuan Menarik Siswa mampu | 11 -
Menyimpulkan kesimpulan dari menarik
masalah kesimpulan
dari
penyelesaian
soal
12 Memberikan alasan | Siswa mampu | 12 -
logis memberikan
alasan
terhadap
jawaban
13 Peningkatan Siswa 13 -
kemampuan merasakan
analitis peningkatan
kemampuan
berpikir
analitis
14 Kesulitan Siswa - 14
menyimpulkan kesulitan




hasil menyimpulkan
hasil
penyelesaian
15 Pengaruh CTL Siswa 15 1
terhadap merasakan
pemahaman manfaat
pembelajaran
CTL
Total Butir Angket 10 15
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INSTRUMEN NONTEST

1. Isilah Daftar Identitas Diri Dengan Benar
Nama
Jenis Kelamin :
Kelas
2. Petunjuk Pengisian Angket :
a. Bacalah setiap butir pernyataan dengan teliti dan seksama.

b. Tuliskan sikap anda dengan sejujur-jujurnya. Semua jawaban
dapat diterima dan tidak ada jawaban yang dianggap salah.

c. Pilih salah satu jawaban yang menurut anda paling sesuai
dengan keadaan atau pendapat anda, dengan cara memberikan
tanda checklist (/') pada tempat yang telah disediakan.

Keterangan:

SS :Sangat Setuju

S :Setuju

N :Netral

TS :Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

Semua pernyataan yang ada jangan sampai dikosongkan atau
dilewatkan karena jawaban anda sama sekali tidak
mempengaruhi hal-hal yang berhubungan dengan penilaian
pembelajaran matematika



No

Pernyataan

SS

TS

STS

Saya lebih mudah memahami materi
barisan dan deret ketika dikaitkan
dengan kehidupan sehari-hari

2 | Pembelajaran CTL membuat saya lebih
aktif dalam belajar matematika

3 |Saya merasa kesulitan memahami
materi barisan dan deret meskipun
dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari

4 | Saya mampu menganalisis pola pada
barisan bilangan dengan baik

5 | Saya dapat menentukan hubungan
antar suku dalam barisan dan deret

6 | Saya sering bingung menentukan pola
pada barisan bilangan

7 | Saya dapat menyelesaikan soal analisis
pada materi barisan dan deret

8 | Saya lebih mudah memahami soal
cerita pada materi barisan dan deret

9 |Saya sulit menjelaskan alasan dari
jawaban yang saya peroleh

10 | Saya kurang percaya diri dalam
menyelesaikan soal analisis
matematika

11 | Saya mampu menarik kesimpulan dari
permasalahan  matematika  yang
diberikan

12 | Saya mampu menjelaskan alasan dari
jawaban yang saya peroleh.

13 | Saya merasa kemampuan berpikir

analitis saya meningkat setelah
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mengikuti pembelajaran dengan model
CTL

14

Saya kesulitan menarik kesimpulan dari
hasil penyelesaian soal barisan dan

deret.

15

Saya dapat menyimpulkan manfaat
pembelajaran CTL dalam memahami
materi barisan dan deret.
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN NON TES (Angket)

A. ldentitas Validator

Nama : Nisa Cahaya Pertiwi Lubis, M.Pd

NIP/NIY

Jabatan/Status : Dogen

Bidang : Wﬂﬂﬂm

Instansi : STAIN mandlaJ,Ql'ng, NM

B. Petunjuk Pengisian Validasi
Lembar validasi ini berfungsi untuk memperoleh masukan dari validator
mengenai kelayakan instrumen angket yang disusun dalam penelitian berjudul *
Pengaruh Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning terhadap
Kemampuan Berpikir Analitis Siswa pada Materi Barisan dan Deret”. Penilaian yang
diberikan diharapkan membantu memperbaiki mutu instrumen sebelum digunakan
pada tahap pengumpulan data. Adapun pedoman pemberian skor adalah sebagai
berikut:
1. Kepada Bapak/Ibu berkenan memberikan skor dengan cara memberi tanda
checklist (1) pada kolom yang telah disesuaikan dengan kriteria :

Sangat sesuai 4
Sesuai 3
Tidak sesuai 2

Sangat Tidak sesuai 1
2. Jika Bapak/Ibu menganggap perlu ada revisi, maka mohon Bapak/Ibu memberikan
butir revisi pada bagian saran dan kritik pada lembar yang telah disediakan.
C. Validasi Instrumen
Tabel Validasi Instrumen Angket Belajar

No. Aspek yang dinilai Skor

4[3|2|1

Validasi Isi

1. | Kesesuaian setiap pemyataan angket dengan tujuan \/'
penelitian mengenai pengaruh CTL /
p
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2. | Butir pemyataan mencerminkan indikator kemampuan
berpikir analitis berdasarkan taksonomi Bloom.

3. | Pemyataan positif dan negatif telah proporsional sesuai
kebutuhan pengukuran.

4. | Seluruh item mencerminkan aspek kognitif yang diukur.

Validitas Konstruksi

1. | Struktur kalimat permyataan mendukung pengukuran
persepsi siswa terhadap penerapan CTL.

2. | Setiap pernyataan disusun secara logis, sistematis, dan

konsisten dengan indikator angket.

3. | Format, susunan, dan urutan item memudahkan

responden dalam memberikan jawaban.

Skala Likert yang digunakan mencerminkan variasi

4. | jawaban secara proporsional.

Validitas Bahasa
1. | Bahasa yang digunakan sudah sesuai kaidah bahasa A
Indonesia formal. V]
2. | Setiap pernyataan mudah dipahami responden. \/,
3. | Pernyataan tidak bermakna ganda dan tidak
menimbulkan bias interpretasi. v/
4. | Pemyataan negatif dirumuskan dengan jelas dan tidak y
membingungkan. v
Jumlah
Total Skor “o
Rata-rata Skor (x)
3%

). Komentar dan Saran
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. Kesimpulan Peniaian Secara Umum

Setelah mengisi tabel penilaian, mohon Bapak/Ibu melingkari huruf di bawah ini
sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu berikan.

a. Layak (dapat digunakan tanpa revisi)
(€ Layak (dapat digunakan dengan revisi)

c. Tidak Layak (belum dapat digunakan)

Panyabungan, I Mei 2026
Validator

(&

Nisa Cahaya Pertiwi Lubis, M.Pd
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Lampiran 4 Analisis Keabsahan Data

4.1 Hasil Uji Validitas Soal Pretest

Correlations

157

S1 S2 S3 S4 Total
S1 Pearson Correlation1 .261 446" -.075 615"
Sig. (2-tailed) .130 .007 .669 .000
N 35 35 35 35 35
S2  Pearson Correlation.261 1 368" 214 6717
Sig. (2-tailed) 130 .029 217 .000
N 35 35 35 35 35
S3 Pearson Correlation.446™  .368" 1 4317 8377
Sig. (2-tailed) .007 .029 010  .000
N 35 35 35 35 35
S4 Pearson Correlation-.075 214 4317 1 575"
Sig. (2-tailed) .669 217 .010 .000
N 35 35 35 35 35
Total Pearson Correlation.615  .671"  .837"° 5757 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 35 35 35 35 35

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*_ Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



4.2 Hasil Uji Validitas Soal Postest

Correlations
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S1 S2 S3 S4 Total
S1 Pearson Correlation 1 314 648" -7947 862"
Sig. (2-tailed) .066 .000 .000 .000
N 35 35 35 35 35
S2 Pearson Correlation .314 1 .165 445" 526"
Sig. (2-tailed) 066 343 .007 001
N 35 35 35 35 35
S3 Pearson Correlation .648" .165 1 .700"” .838"
Sig. (2-tailed) .000 .343 .000 .000
N 35 35 35 35 35
S4 Pearson Correlation -.794"  .445™ .700"™ 1 938"
Sig. (2-tailed) .000 .007 .000 .000
N 35 35 35 35 35
Total Pearson Correlation .862** 526%* .838** .938%** 1
Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .000
N 35 35 35 35 35

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



4.3 Hasil Uji Validitas Angket

159

Correlations

A Iy I A 15 A6 A A A9 A0 A1 A2 A3 At A5 Tl
Al Pearson Carrslation 1 7% M g 604 s 615 Geg i 3 kLT NV ) o w T
Sig. (M4ailed) 000 183006 006 07005 001 o4 118 096 033 m 3 041 100
N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19
A2 PeaisonCorelaion 735 1 k] TR N -5 AT S : R v a1 338 g 02 A a9 es” T
Sig. (Mailed) 000 11 o 001 Me 007 0059 156 18 098 0470 002 000
N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19
A3 PeasonComslaion 319 368 1 368 20 W 069 58 M4 s 062 250 087 450 034 a5
Sig. (M4ailed) 183 A 101 365 05779 m 6 008 802303 M 891 077
N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19
M PeaisonCorslafion  f04T 568 38 1 g S IRt 'V .. W 4s 608 165 672 qa”
Sig. (M4ailed) 006 o 101 000 W03 001 007 045 094050 06 500 002 100
N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19
A5 PearsonComslaion 6047 662" w7 1 POV 5 TR A | T4 382 w5 0T st s
Sig. (M4ailed) 00600 B 00 076004 001 045 128 09t 010 001 046 000 100
N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19
A6 PeaisonCorslafion 588 645 04 262 a7 1 329 uroar 284 255 40 m s s s
Sig. (M4ailed) 07 06 095 298 076 169 05 o4 m W08 00 070 009
N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19
AT PeaisonCorslafion  §157 583" Tt T A T kpJ 1 577 431 kLI A 3 n5 a0 6T
Sig. (M4ailed) 005007 moo 004 169 0o 065 156 e 195 76 033 o1
N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19
A3 PeaisonCorslaton  feg”  n2" s1g gl 6o ur s 1 g0 e e s sd A0 ees @8
Sig. (M4ailed) 001 000 0o 001 055010 008 001 o1 001 o fi3 001 100
N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19
A9 PeaisonCorelafon 555 Ty (RVRRN - A T SR V) a1 60" 1 s 46 559 163 e 02
Sig. (Mailed) o s 42007 045 ] 065 005 m (LAY 04506 001 ]
N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19
A Pearson Carrslation an I T 173 362 04 339 67 294 RN TR 3 1% 87 ST T
Sig. (M4ailed) M 156 I TRTY; 128 m 456 001 m 00030 608005 74 003
N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19
A1 PearsonCorelaion 393 318 062 a9 395 ST : I N £ T T BT 88 66
Sig. (M4ailed) 096 188 02 0 094 w0 001 o7 000 02 N0y 061 002
N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19
A2 PearsonCorslaion 490 402 B 45 ST a0 s st 456 e 503 1 FE AR BN 1 A /T
Sig. (M4ailed) 033 088 050 010 081 007 001 049 030 028 042068 006 100
N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19
A3 PeaisonCorslafon 5220 508 087 608 700" m 3 54 EE 126 w4 1 063 73 gae
Sig. (M4ailed) 02 0% 4006 001 07 495 o o4 608 N0 797 001 002
N 19 1 19 1 19 19 1 19 1 19 19 1 19 1 19 19
A4 Pearson Carrslation i) 39 45 165 aed 515 215 A0 163 BT 506 a7 063 1 uy 5
Sig. (M4ailed) Y )] 048500 046 e 376 03 06 008 07068 797 304 020
N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19
A5 PeaisonCorslafion 472 854 TR T N 5 4 g 6w 264 - TR R (K 249 1 g
Sig. (Mtailed) 04 o 891 0 000 070 033 001 001 74 061 006 001 a0 000
N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19
Total Peaison Corslafon 7687 782" PELJRY - N 1S M1 S M {1 TSN v Y 71 O /. B o 1

Sig. (M4ailed) 000000 07000 000 0900t 0o 003 02000 000 000
N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-ailed)

* Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed)



4.4 Hasil Uji Reliabilitas Soal Pretest

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.603 4

4.5 Hasil Uji Reliabilitas Soal Postest

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.807 4

4.6 Hasil Uji Reliabilitas Angket

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

918 15
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4.7 Lampiran Uji Tingkat Kesukaran Soal Pretest

Descriptive Statistics

N Mean
S1 35 15.7143
S2 35 12.1429
S3 35 15.8929
S4 35 12.3214
Valid N (listwise) 35
Soal Nomor 1 Soal Nomor 2
_ X _ 157143 _ _ X _ 121429 _
TK = S 23 0,6285 TK M= 23 0,4857
(Sedang) (Sedang)
Soal Nomor 3 Soal Nomor 4
_ X _ 158929 _ _ X 123214 _
TK = S - 0,6357 TK i 0,4928
(Sedang) (Sedang)
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4.8 Lampiran Uji Tingkat Kesukaran Soal Postest

Descriptive Statistics

N Mean
sl 35 16.6071
s2 35 18.3929
s3 35 13.7500
s4 35 13.7500
Valid N (listwise) 35

Soal Nomor 1

Soal Nomor 2

TK = S 0,6642 TK = ik Pra 0,7357
(Sedang) (Mudah)
Soal Nomor 3 Soal Nomor 4
_ X _ 137500 _ _ X _ 137500 _
TK = . rr 0,55 (Sedang) | TK SM = 22 0,55 (Sedang)
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Lampiran 5 Data Hasil Penelitian

5.1 Hasil Pretest dan Postest Kelas Kontrol (Kelas VIII - 2)

No Nama Peserta Didik Pretest | Postest
Nilai Nilai
1 AR 68,75 81,25
2 AA 56,25 75
3 AAA 68,75 62,5
4 AS 37,5 62,5
5 A 68,75 62,5
6 FA 68,75 75
7 GH 25 43,75
8 IS 37,5 75
9 M 62,5 43,75
10 MIN 37,5 43,75
11 MR 62,5 43,75
12 MS 56,25 43,75
13 NH 62,5 43,75
14 NA 62,5 43,75
15 RA 56,25 43,75
16 SB 56,26 43,75
Rata — Rata 55,4688 | 55,4687
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5.2 Hasil Pretest dan Postest Kelas Eksperimen (Kelas VIII - 1)

No Nama Peserta Didik Pretest | Postest
Nilai Nilai
1 AA 62,5 75
2 AH 37,5 87,5
3 AM 37,5 68,75
4 BML 31,25 68,75
5 ES 62,5 31,25
6 IA 50 75
7 M 68,75 68,75
8 MA 68,75 68,75
9 MFR 43,75 18,75
10 MR 43,75 68,75
11 MAF 68,75 68,75
12 NS 56,25 87,5
13 R 62,5 75
14 RZ 62,5 75
15 SS 68,75 75
16 SN 68,75 75
17 SNN 68,75 56,25
18 TR 56,25 87,5
19 VL 56,25 68,75
Rata — Rata 56,5789 | 68,4211
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5.3 Lembar Jawaban Pretest Kelas Kontrol
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5.4 Lembar Jawaban Pretest Kelas Eksperimen
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5.5 Lembar Jawaban Postest Kelas Kontrol
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5.6 Lembar Jawaban Postest Kelas Eksperimen
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5.7 Lembar Jawaban Angket Kelas Eksperimen

%

1.

2.

INSTRUMEN NONTEST

Isilah Daftar Identitas Diri Dengan Benar

Nama AMICVL HASE

Jenis Kelamin : Lnki LAk(

Kelas syt

Petunjuk Pengisian Angket :

a. Bacalah setiap butir pernyataan dengan teliti dan seksama.

b. Tuliskan sikap anda dengan sejujur-jujurnya. Semua jawaban dapat
diterima dan tidak ada jawaban yang dianggap salah.

c. Pilih salah satu jawaban yang menurut anda paling sesuai dengan
keadaan atau pendapat anda, dengan cara memberikan tanda checklist

(V) pada tempat yang telah disediakan.

Keterangan:
SS : Sangat Setuju
S :Setuju
N :Netral

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju -

Semua pernyataan yang ada jangan sampai dikosongkan atau
dilewatkan karena jawaban anda sama sekali tidak mempengaruhi hal-

hal yang berhubungan dengan penilaian pembelajaran matematika

No Pernyataan SS| S| N [ TS |STS
1 | Saya lebih mudah memahami materi barisan >
dan deret ketika dikaitkan dengan 4

kehidupan sehari-hari

Pembelajaran CTL membuat saya lebih w

aktif dalam belajar matematika
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Saya merasa kesulitan memahami materi
barisan dan deret meskipun dikaitkan

dengan kehidupan sehari-hari

Saya mampu menganalisis pola pada

barisan bilangan dengan baik

Saya dapat menentukan hubungan antar

suku dalam barisan dan deret

Saya sering bingung menentukan pola pada

barisan bilangan

Saya dapat menyelesaikan soal analisis pada

materi barisan dan deret

Saya lebih mudah memahami soal cerita

pada materi barisan dan deret

Saya sulit menjelaskan alasan dari jawaban

yang saya peroleh

S

10

Saya kurang percaya diri  dalam

menyelesaikan scal analisis matematika

11

Saya mampu menarik kesimpulan dari

permasalahan matematika yang diberikan

{

12

Saya mampu menjelaskan alasan dari

jawaban yang saya peroleh.

13

Saya merasa kemampuan berpikir analitis
saya meningkat setelah  mengikuti
pembelajaran dengan model CTL

14

Saya kesulitan menarik kesimpulan dari

hasil penyelesaian soal barisan dan deret.

15

Saya dapat menyimpulkan manfaat
pembelajaran CTL dalam memahami materi

barisan dan deret.
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5.8 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD

n

LKPD SMP Negeri 1 Panyabungan Barat

MATEMATIKA

Kelompok : 1

Nama : Nahazuz s 22Kiman 208 un-crasganan - pir s

Kolas UL i
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& Kompetensi Dasar

‘ Menganalisis Barisan dan deret Aritmatika

Capaian Pembelajaran

Peserta didik mampu mengenali pola, menentukan suku ke-n
dan jumlah n suku pertama, serta menyelesaikan masalah
kontekstual yang berkaitan dengan barisan dan deret
aritmatika.

Tujuan Pembelajaran

Melalui kegiatan Pembelajaran menggunakan Model Contextual
Teaching and Learning maka peserta didik diharapkan mampu:

1. Menjelaskan konsep barisan dan deret aritmatika.

2. Mengidentifikasi pola barisan dan deret aritmatika berdasarkan
permasalahan kontekstual.

3. Menentukan suku pertama, beda, suku ke - n (Un), dan jumlah n suku
pertama (Sn) pada barisan dan deret aritmatika.

4. Menganalisis permasalahan yang berkaitan dengan barisan dan deret
aritmatika.

5. Menyimpulkan hasil penyelesaian masalah yang berkaitan dengan barisan
dan deret aritmatika.
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Barisan Aritmatika adalah Barisan bilangan yang selisih
(beda) antar sukunya selalu sama/tetap.

‘ Barisan Aritmatika

| Ayo Berdiskusi

Perhatikan susunan gelas Aqua berikut:

Susunan | Susunan2 Susonan 3 Suswnan 4
< -

o et e il o

2 @ ‘s ;‘3;‘#:‘?:* : "e;ém;é;::&rt, .-9.&',3.-.!3.2'5::8 |
R Y M

Pada acara peringatan HUT RI di sekolah, panitia
menyusun gelas Aqua seperti pada gambar di
atas. Jika pola susunan tersebut berlanjut,
tentukan banyak gelas Aqua pada susunan ke-15?
Jelaskan cara memperoleh jawabanmu!

Langkah'

Identifikasi informasi yang diketahui dan yang ditanyakan dari permasalahan.

L[leféd’lu'.?
Susuhun etz 3 Itlas
SuSynan ke 2 = S 9tlas

spman kez:= 2 {41 ———
Susuhan ked: 9 9Yelas,

dbanya: bantak  9@s fpada  Svsonan lee 1S
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Langkah 2

Tentukan suku pertama (a), beda (b), dan rumus suku ke-n (Un).

a=
h=2
Fomus ke n:

Un= at(n-1)h

Langkah 3

Tuliskan hasil perhitunganmu dan buatlah kesimpulan berdasarkan jawaban
yang diperoleh.

u,6 =3¢ (5% 1)>2
=24 (|4 +2)

£%
Kes mPulan - banlale  JelaS  Pade . Svsuhan |, g
Addala . 2\ 9Uas
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Ayo Mengingat &

I —— — S 1

Deret aritmatika
: ' Deret aritmatika adalah penjumlahan suku-suku dari suatu

- barisan aritmatika.

Berdasarkan pola susunan gelas Aqua pada kegiatan
sebelumnya, panitia akan menyusun gelas hingga
susunan ke-15. Berapakah jumlah seluruh gelas Aqua

yang diperlukan dari susunan pertama sampai
susunan ke-15?

Langkah'

Identifikasi informasi yang diketahui dan yang ditanyakan dari permasalahan.
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Urs = 2\ '
Jtante s Sumlake  Belas davi Swsonman | SamPal
e - 15

Langkah 2

Tentukan suku pertama (a), beda (b), banyak suku (n), kemudian tentukan rumus
jumiah n suku pertama (Sn) yang sesuai.

Langkah 3

Hitung jumlah seluruh Aqua dari susunan pertama sampai susunan ke - 15 dan
tuliskan kesimpulanmu.
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Lampiran 6 Analisis Data Penelitian

6.1 Statistik Deskriptif Pretest

Descriptive Statistics

I Minimum Maximum sum Mean Std. Deviation
Pretest_Kontrol 16 25.00 G68.75 887.50 55.4688 1366927
FPretest Eksperimen 149 31.25 G6G8.75 1075.00 56.5784 12.40829
Walid M (listwise) 16

6.2 Statistik Deskriptif Postest
Descriptive Statistics

I Minimum Maximum sum Mean Std. Deviation
Fosttest Kontrol 16 4375 81.25 287.50 55 4687 1459077
Fosttest Eksperimen 18 18.75 87.50 1300.00 G8.4211 17.23934
Walid M (listwise) 16

6.3 Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorav-Smirnoy?

Shapiro-Wilk

Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hasil  Pretest kontrol 273 16 .0o2 B34 16 .ooa
FPostest Kaontrol 352 16 .0on 748 16 001
Pretest Eksperimen 210 19 027 863 19 011
Postest Eksperimen .350 19 .0oo 754 19 .ooo

a. Lilliefors Significance Correction

6.4 Uji Mann — Whitney U

Test Statistics®

Hasil
Mann-Whitney L 82.000
Wil oxon W 212.000
£ -2.3649
Asymp. Sig. (2-tailed) 018
Exact Sig. [2*(1-tailed .ozao®
Sig.)l

a. Grouping Variable: Kelas
b. Mot corrected for ties.
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6.5 Hasil Uji Deskriptif Angket

| a2 A3 o A4 & As & A6 & AT & A8 & A9 & A10 & A1 & A12 & A13 & A14 & A15 & Total
4 4 4 4 4 4 4 4 5 5

2

2vo~Nansw -
o
o

a2

3 e Naan

Siswa 1 Siswa 2
_n_ 62 al ' B _ W = i
P= v = 75 X 100 = 82,66 (Sangat Baik) | P v = 75 X 100 = 84 (Sangat Baik)
Siswa 3 Siswa 4
_n 69 — - _ W 57 _ -
P= v =75 X 100 = 92 (Sangat Baik) P v = s X 100 = 76 (Baik)
Siswa 5 Siswa 6
P= v = s X 100 = 62,66 (Baik) P v = 75 X 100 = 92 (Sangat Baik)
Siswa 7 Siswa 8
_n_ 53 _ : = _ i
P= v = o X 100 = 70,66 (Baik) P i 100 = 81,33 (Sangat Baik)
Siswa 9 Siswa 10
—n 47 4 ; _n_57 - :
P= AT 100 = 62,66 (Baik) P N X 100 = 76 (Baik)
Siswa 11 Siswa 12
_n _56 - - _ i1 ! ;
P= TR 100 = 74,66 (Baik) P el 100 = 94,66 (Sangat Baik)
Siswa 13 Siswa 14
_n_59 _ . L) 8 82 — :
P= v = 75 X 100 = 78,66 (Baik) P L 100 = 82,66 (Sangat Baik)
Siswa 15 Siswa 16
P=2=24100=81,33 (Sangat Baik) | P=2 = 2« 100 = 90,66 (Sangat Baik
=y =X = 81,33 (Sangat Baik) =y =X =90,66 (Sangat Baik)
Siswa 17 Siswa 18
P=2=24100=82,66 (Sangat Baik) | P=2 =2« 100 = 89,33 (Sangat Baik
v = s X ,66 (Sangat Baik) v = s X ,33 (Sangat Baik)
Siswa 19
P=2=24100=7333 (Baik)
N 75
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Lampiran 7 Dokumentasi Penelitian

7.1 Dokumentasi Wawancara
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7.2 Pretest kelas VIl 1 (Eksperimen) V1l 2 (Kontrol)
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7.3 Pembelajaran kelas VIII 2 (Kontrol)
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7.4 Pembelajaran kelas VIII 1 (Eksperimen)
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7.5 Postest Kelas VIl 1 (Eksperimen) V1l 2 (Kontrol)
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7.7. Photo Bersama Peneliti dan Siswa
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP
A. Identitas Diri
Nama : Sofwatun Nabilah
NIM 22170013
Tempat/Tanggal Lahir : Longat, 16 Oktober 2004
Jenis Kelamin : Perempuan
Agama : Islam
Alamat : Longat, Kec. Panyabungan
Barat, Kab. Kabaupaten
Mandailing
Natal
Email : sofwahsiregar@gmail.com
No. HP : 082274946783
B. Keluarga
1. Ayah : H. Amiruddin Siregar
Pekerjaan : Petani
Agama : Islam
Alamat : Longat, Kec. Panyabungan Barat
Kab. Kabaupaten Mandailing Natal
Ibu : Hj. Lanna Hari Lubis
Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga
Agama : Islam
Alamat : Longat, Kec. Panyabungan Barat

Kab. Kabaupaten Mandailing Natal

C. Riwayat Pendidikan

1. Tahun 2011-2016 : SD Negeri 144 Longat
2. Tahun 2016-2019 : SMP IT Al Husnayain
3. Tahun 2019-2022 : SMA PERTI Hajoran
4. Tahun 2022-2026 : STAIN MADINA

D. Pengalaman Organisasi

No | Organisasi Internal dan Eksternal yang Pernah di Priode
Ikuti

1 | Ketua divisi Keagamaan HMPS Tadris Matematika 2023-2024



mailto:sofwahsiregar@gmail.com
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Sofwatun Nabilah, lahir di Longat pada 16 Oktober
2004, anak ke tujuh dari 7 bersaudara, putri dari
Ayahanda H. Amiruddin Siregar dan Ibunda Hj. Lanna
Hari Lubis. Berlamat di Longat, Kecamatan
Panyabungan Barat, Kabupaten Mandailing Natal.
Peneliti pertama kali menempuh pendidikan tahun 2011-
2016 di SD Negeri 144 Longat. Pendidikan di SMP Al

Husnayain pada tahun 2016-2019. Dan melanjutkan
pendidikan lagi di SMA PERTI HAJORAN pada tahun
2019-2022. Tahun 2022 akhirnya peneliti terdaftar
sebagai mahasiswa di STAIN MADINA dengan

mengambil jurusan Tadris Matematika.
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